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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat didentifikasikan peluang investasi di Kabupaten Tapanuli
Utara yang dapat memanfaatkan potensi daerah, yang kemudian secara simultan dapat menciptakan potensi
penerimaan daerah di masa mendatang adalah (a) Agrobisnis/agroindutri tanaman pangan, palawija,
perkebunan, hortikultuta, dan perikanan, (b) Hutan tanaman industri, (¢) Perdagangan produksi pertanian,
perkebunan dan perikanan, (d) Pariwisata dan hiburan, (€) Hotel dan restoran, (f) Industri pertambangan, (g)
Pembangkit tenaga listrik, dan (h) Usaha jasa-jasa yang terkait dengan pariwisata. Dimana sumber
penerimaan daerah tersebut tidak terbatas pada penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah
(memperbanyak titik pungut pajak daerah dan retribusi daerah), akan tetapi juga penerimaan dari bagi hasil
pemanfaatan sumberdaya, bagi hasil pajak pajak maupun bukan pajak, dan penerimaan lain yang terkait.

Dapat diketahui juga bahwa, peran pajak daerah dan retribusi daerah terhadap pembentukan PAD

Kabupaten Tapanuli Utara"lebih dominan" atau "selalu lebih besar" dibandingkan dengan peran sumber-
sumber pendapatan ask daerah yang lainnya (labs BUMD, penerimaan dinas-dinas, dan pendapatan fain-lain
yang syah), baik itu perannnya sebelum maupun setelah pelaksanaan otonomi daerah. Akan tetapi peran
tersebut menjadi berkurang setelah pelaksanaan otonomi daerah. Hal ini terjadi karena; (a) Adanya pengaruh
dari peningkatan penerimaan sumber penerimaan lain-lain yang syah, dan (b) Adanya penurunan
penerimaan pajak daerah.

Sebelum pelaksanaan otonomi daerah, peran pajak daerah terhadap pembentukan PAD Kabupaten Tapanuli
Utaratercatat "lebih tinggi" dibandingkan retribusi daerah. Akan tetapi setelah pel aksanaan otonomi daerah,
peran pajak daerah terhadap pembentukan PAD tercatat "lebih rendah™ dibandingkan retribusi daerah. Hal
ini dapat terjadi karena; (a) Tingkat pertumbuhan penerimaan pajak daerah belum membaik kondisinya
akibat dampak krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak pertengahan tahun 1997, dan (b) Adanya
kenaikan penerimaan retribusi daerah yang cukup besar sgjak setelah pelaksanaan otonomi daerah, dimana
ada tambahan penerimaan dari annual fee PT. Inalum yang cukup besar.

Setelah pel aksanaan otonomi daerah ada kecenderungan terjadi penggiatan upaya yang dilakukan untuk
mendorong kenaikan penerimaan pajak dan retribusi daerah di Kabupaten Tapanuli Utara. Langkah yang
direncanan/dilakukan oleh Pemda K abupaten Tapanuli Utara adalah dengan upayaintensifikasi dan
ekstensifikasi. Beberapa komponen pajak daerah yang penerimaannya sudah mengalami peningkatan
signifikan (membaik) di era otonomi daerah antaralain; (a) Pajak Hotel dan Restoran, (b) Pajak Rekiame,
dan (c) Pgjak Pengambilan dan Pengolahan Bahan Galian Golongan-C. Komponen-komponen retribusi
daerah di Kabupaten Tapanuli Utara yang mengalami peningkatan penerimaan yang signifikan setelah
pel aksanaan otonomi daerah adalah retribusi; (a) Pelayanan Kesehatan, (b) Pelayanan Persampahan/
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Kebersihan,(d) Penggantian Biaya Cetak KTP dan Akta Catatan Sipil, (€) Parkir di Tepi Jalas Umum, (f)
Pasar, (g) Pemakaian Kekayaan Daerah, (h) Terminal/Parkir Khusus,(j) Pemotongan Hewan, (k) ljin
Mendirikan Bangunan, dan (I) Ijin Gangguan.

Meskipun ada kecenderungan terjadi penggiatan upaya yang dilakukan untuk mendorong kenaikan
penerimaan pajak daerah, akan tetapi daya menggelembung pajak daerah di Kabupaten Tapanuli Utara
teridentifikasi masih dalam kondis "unbouyant”: Artinya, bahwa sistim pemungutan pajak daerah yang
diterapkan, masih belum mampu mengoptimal kan penerimaan pajak daerah tersebut seiring dengan
pertumbuhan perekonomian daerah yang terjadi.

Ada kecenderungan terjadi penurunan tingkat perkembangan minat investasi di Kabupaten Tapanuli Utara
setelah pel aksanaan otonomi daerah. Hal dibutikan salah satunya oleh hasil penelitian ini, dimana tingkat
kecenderungan upaya menaikkan penerimaan pajak dan retribusi daerah di Kabupaten Tapanuli Utara
setelah pelaksanaan otonomi daerah, secara"signifikan" berpengaruh "menurunkan™ tingkat kecenderungan
perkembangan minat investasi.

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, maka dapat disarankan, dengan potensi daerah yang ada,
maka Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Utara bisa mendorong dan memperluas kegiatan investas
untuk mengelola potensi daerah tersebut, yang pada gilirannya secara simultan akan dapat memperbesar
penerimaan daerah di masa mendatang, yang salah satu diantaranya adal ah terdapatnya lebih banyak titik
pungut bagi pajak daerah dan retribusi daerah. Pemerintah Daerah Tapanuli Utara seyogyanya juga mau
"mengkaji ulang" Perda-Perda baru tentang Retribusi Daerah yang diterbitkan setelah pelaksanaan otonomi
daerah. Karena pada kenyataanya nilai penerimannyatidak cukup signifikan meningkatkan PAD, dan
"diduga" ada kemungkinan akan dapat mempengaruhi tingkat minat investasi yang akan masuk ke
Kabupaten Tapanuli Utara.

Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Utara perlu membenahi sistim dan kinerja pemungutan pajak
daerah, sehingga dapat |ebih optimal memanfaatkan dampak pertumbuhan perekonomian daerah bagi
penerimaan pajak daerah. Dan juga sangat diperlukan kajian/penelitian lanjutan untuk mengetahui preseps
pengusaha dan/atau investor tentang minat (motivasi) ivestasi di Kabupatem Tapanuli Utara, khususnya
presepsi yang terkait dengan pemungutan pajak dan retribusi daerah, yang dalam penelitian ini belum dapat
terkover/terungkap secara lengkap/valid, Sebab kesimpulan dari kueisioner dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa, tingkat kecenderungan upaya meningkatkan penerimaan pajak setelah pel aksanaan
otonomi daerah di Kabupaten Tapanuli Utara, telah signifikan mempengaruhi tingkat kecenderungan minat
investas di Kabupaten Tapanuli Utara tersebut.



